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 Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Perhitungan Persentase Rendemen Simplisia 

Bobot daun segar  = 4.845 g 

Bobot simplisia = 1.425 g 

%Rendemen Simplisia = 
Bobot simplisia

Bobot daun segar
  x100% 

    =  
1.425 gram

4.845 gram
 x100% 

    = 29,41% 

Lampiran 3. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

• Penimbangan bobot ekstrak ke-1 : 57,9163 gram 

• Penimbangan bobot ekstrak ke-2 : 57,9159 gram 

• Penimbangan bobot ekstrak ke-3 : 57,9157 gram 

• Syarat selisih bobot tetap : ≤ 0,0005 gram 

• Perhitungan bobot tetap esktrak sebagai berikut; 

a. Bobot ekstrak 1 – bobot ekstrak 2 = 57,9163 g - 57,9159 g = 0,0004 g 

b. Bobot ekstrak 2 – bobot ekstrak 3 = 57,9159 g – 57,9157 g = 0,0002 g 

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Kalangkala 

(Litsea angulata) 

Bobot ekstrak   = 57,91 g 

Bobot simplisia = 900 g 

%Rendemen Ekstrak   = 
Bobot ekstrak

Bobot simplisia
  x100% 

   =  
57,91 gram

900 gram
 x100% 

   = 6,43% 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Simplisia Daun Kalangkala (Litsea angulata) 

No Kegiatan  Dokumentasi 

1. Pengumpulan dan penimbangan daun 

kalangkala 

  

 

2. Sortasi basah  

3. Pencucian daun kalangkala  

 4. Perajangan daun kalangkala  
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5. Pengeringan daun kalangkala  

6. Sortasi Kering  

7. Penyerbukan simplisia daun 

kalangkala 

 

8. Pengayakan  

9. Penyimpanan serbuk simplisia daun 

kalangkala 
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Lampiran 6. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Kalangkala (Litsea 

angulata) 

No Kegiatan  Dokumentasi 

1. Penimbangan serbuk simplisia daun 

kalangkala (litsea angulata.) 

  

2. Proses maserasi daun kalangkala 

(litsea angulata.) dengan etanol 

96%, di aduk 6 jam pertama dan 

didiamkan 18 jam selama 2x 24 jam 

dan di lakukan remaserasi sebanyak 

1x. 

 

3. Proses penyaringan ekstrak etanol 

96% daun kalangkala (litsea 

angulata.)  

 

 4. Maserat dilakukan pemisahan pelarut 

menggunakan rotary evaporator 

dengan suhu 40°C dan kecepatan 

40rpm. 

 

5. Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath atau penangas air 
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6. Ekstrak etanol 96% daun kalangkala 

(litsea angulata.) 

 

 

 

 

 

 

7. Penimbangan  

 

Lampiran 7. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Bobot jenis 

No Kegiatan Dokumentasi  

1. Dilakukan penimbangan piknometer 

kosong sebagai 𝑤0 

 

 

 

 

 

2. Pengaturan suhu 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dilakukan penimbangan piknometer 

berisi aquadest yang sebelumnya 

telah diatur temperaturnya yakni pada 

suhu 25°C sebagai 𝑤1 
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4. Dilakukan penimbangan piknometer 

berisi ekstrak cair yang sebelumnya 

telah diatur temperaturnya yakni pada 

suhu 25°C sebagai 𝑤2 kemudian 

dilakukan replikasi sebanyak 2 kali 

dan dilakukan perhitungan rata-rata 

hasil uji bobot jenis 

 

 

 

Replikasi Piknometer 

(g) 

Piknometer 

+ air (g) 

Piknometer 

+ ekstrak 

(g) 

Bobot 

jenis (b/v) 

Rata - Rata 

1 3,4290 6,1925 5,7930 0,8554 
0,8644 ± 0,00 

2 3,4190 6,1710 5,8230 0,8735 

 

Replikasi 1  

Bobot piknometer kosong (W0)        = 3,4290  

Bobot piknometer + air (W1)            = 6,1925  

Bobot piknometer + ekstrak (W2)    = 5,7930  

d = 
W2−W0

W1−W0
 

d = 
5,7930−3,4290

6,1925−3,4290
  

d = 0,8554 b/v  

Replikasi 2  

Bobot piknometer kosong (W0)        = 3,4190 

Bobot piknometer + air (W1)            = 6,1710 
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Bobot piknometer + ekstrak (W2)    = 5,8230 

d = 
W2−W0

W1−W0
 

d =  
5,8230−3,4190

6,1710−3,4190
  

d = 0,8735 b/v 
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Lampiran 8. Laporan Hasil Pengujian Kadar Air dan Kadar Abu Total 

  



     69 
 
 

 

 
 

 

Lampiran 9. Laporan Hasil Pengujian Kadar Abu Tidak Larut Asam dan       

Cemaran Logam Berat 
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Lampiran 9. Lanjutan  
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 Lampiran 9. Lanjutan  
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Lampiran 10. Laporan Hasil Pengujian Cemaran Mikroba dan Cemaran Kapang 

dan Khamir 
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Lampiran 10. Lanjutan  
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Lampiran 10. Lanjutan  
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Lampiran 11. Proses Pengerjaan Kadar Air dan Perhitungan Preseentasi Kadar 

Air 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Dilakukan penimbangan cawan 

kosong. 

2. 

 

Dilakukan penimbangan ekstrak 

sebesar 1 gram. 

 

 

Kemudian, dimasukkan 

kedalam oven    dengan suhu 

100°-150°C selama 3-5 jam. 

3. 

 

Lalu, didinginkan menggunakan 

desikator selama 30 menit. 

4.  
selanjutnya ditimbang untuk 

memperoleh bobot akhir. 
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Lampiran 12. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Presentasi Kadar Abu Total 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Cawan kurs kosong dipanaskan 

dengan suhu 525°C selama 20 

menit. 

2. 

 

Kemudian cawan kurs di 

dinginkan dalam desikator 

selama 30 menit. 

3.  Dilakukan penimbangan cawan 

kurs kosong. 

4. 

 

Penimbangan sampel ekstrak.  
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5. 

 

Kemudian sampel dipijarkan 

hingga menjadi abu didalam 

tanur dengan suhu 525°C selama 

5 jam. 

6.  Pedinginan abu pada desikator 

selama 30 menit. 

7.  Hasil Pengabuan 
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Lampiran 13. Pengerjaan dan Perhitungan Presentasi Kadar Abu Tidak Larut 

Asam 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Dilakukan Penimbangan sampel 

eksrak. 

2. 

 

 

Sampel dipijarkan diatas hotplate 

hingga asap yang terbentuk 

hilang. 

3. 

 

Selanjutnya, sampel dipindahkan 

kedalam tanur untuk diabukan. 

4. 

 

Setelah menjadi abu, sampel 

kemudian dikeluarkan dari tanur 

dan didinginkan. 
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5. 

 

Abu sampel ditambahkan larutan 

HCL 10% sebanyak 25 ml dan 

dipanaskan diatas hotplate. 

6. 

 

Sampel yang telah dipanaskan 

kemudian disaring menggunakan 

kertas saring bebas abu dan 

dicuci sampai bebas asam. 

7. 

 

Kertas saring berisi residu 

sampel dikeringkan 

menggunakan oven, lalu 

dipijarkan pada tanur hingga 

menjadi abu. 

8. 

 

Kertas saring yang telah 

diabukan selanjutnya ditimbang 

untuk memperoleh bobot akhir. 

a. Perhitungan kadar abu tidak larut asam 
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Replikasi Bobot 

cawan 

kosong (g) 

Bobot 

ekstrak 

awal (g) 

Bobot 

cawan + 

abu (g) 

Kadar abu 

total (%) 

Rata - Rata 

1 86,9595 2,1196 86,9597 0,43 
0,0175±0,00 

2 50,1692 2,0513 50,2261 0,53 

Replikasi 1 

Bobot cawan kosong (W0)                                      = 86,9595 

Bobot ekstrak awal (W1)                                        = 0,0469 

Bobot cawan + ekstrak setelah diabukan (W2)      = 86,9597 

%Kadar abu tidak larut asam = 
(W2−W0)

W1
 x 100% 

%Kadar abu tidak larut asam = 
86,9597−86,9595

0,0469
 x 100% 

%Kadar abu tidak larut asam = 0,43 % 

Replikasi 2 

Bobot cawan kosong (W0)                                      = 50,1692 

Bobot ekstrak awal (W1)                                        = 0,0569 

Bobot cawan + ekstrak setelah diabukan (W2)      = 50,1695 

%Kadar abu tidak larut asam = 
(W2−W0)

W1
 x 100% 

%Kadar abu tidak larut asam = 
50,1695−50,1692

0,0569
 x 100% 

%Kadar abu tidak larut asam = 0,53 % 
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Lampiran 14. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Cemaran Logam Berat 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Dilakukan penimbangan sampel 

ekstrak 

2. 

 

Kemudian sampel ditambahkan 

dengan 10 ml asam nitrat. 

3. 

 

Sampel dipanaskan diatas 

hotplate hingga uap kuning 

menghilang. 



     82 
 
 

 

 
 

 

4. 

 

Sampel dilarutkan dengan air 

suling hingga volume 50 ml. 

5. 

 

Sampel dimasukkan ke dalam 

wadah sampel untuk dilakukan 

pembacaan menggunakan alat 

SSA atau bisa disebut preparasi 

Sampel. 

6.  

 

 

 

Pengamatan Hasil menggunakan 

Alat Spektrofotometri Serapan 

Atom (SSA). 
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Lampiran 15. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Cemaran Mikroba 

No Gambar Keterangan 

1.  Dilakukan sterilisasi alat  

2. 

 

Timbang sampel esktrak dengan 

seksama. 

3. 

 

Pindahkan 1 mL suspensi 

pengenceran 10-1 ke dalam larutan 9 

mL BPW untuk mendapatkan 

pengenceran 10-2. 

4. 

 

Buat pengenceran 10-3 sampai 

dengan 10-6 sesuai kebutuhan. Lalu 

masukkan 1 mL suspensi dari 

setiap pengenceran          ke dalam cawan 

petri sebagai duplo. 
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5.  Pembuatan media dengan 

cara tambahkan 15-20 ml 

PCA yang sudah 

didinginkan hingga 

temperatur 45° ± 1°C pada 

tiap-tiap cawan berisi 

suspensi, lalu ratakan. 

6.  Inkubasi sampel pada 

temperatur 36° ± 1°C 

selama 24-48 jam dengan 

posisi terbalik. 

 

7.  Pengamatan Hasil 
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Lampiran 16. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Cemaran Kapang dan Khamir 

No Gambar Keterangan 

1.  Dilakukan sterilisasi alat  

2. 

 

Timbang sampel esktrak dengan 

seksama. 

3. 

 

Pindahkan 1 mL suspensi 

pengenceran 10-1 ke dalam larutan 9 

mL BPW untuk mendapatkan 

pengenceran 10-2. 

4. 

 

Buat pengenceran 10-3 sampai 

dengan 10-6 sesuai kebutuhan. Lalu 

masukkan 1 mL suspensi dari setiap 

pengenceran              ke dalam cawan petri 

sebagai duplo. 
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5.  Pembuatan media dengan cara 

tambahkan 15-20 ml PDA yang 

sudah di dinginkan hingga 

temperatur 45° ± 1°C pada tiap-

tiap cawan berisi suspensi, lalu 

ratakan. 

6  Inkubasi sampel pada temperatur 

25° ± 2°C selama 5 hari. 

7.  Pengamatan Hasil 

 

 

 


